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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran matematika di
SD masih menggunakan metode guru sebagai satu-satunya sumber informasi atau dalam pembelajaran
semua berpusat pada guru dan tidak adanya media yang dapat mendukung proses pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi terhambat dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan suasana
pembelajaran yang membosankan kerena siswa pasif dan pembelajaran berpusat pada guru saja.

Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar yang diajar sesudah menggunakan
model Problem Based Learning didukung media visual, (2) untuk mengungkapkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar yang diajar sesudah
menggunakan model Direct Instruction didukung media visual, (3) untuk mengungkapkan ada tidaknya
pengaruh model Problem Based Learning didukung media visual terhadap kemampuan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Grup Design dengan
teknik penelitian Quasi Experiment atau eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas VV SDN Lirboyo. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji One Sample T Test dan uji Independent Sample T Test.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah, (1) kemampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas bangun datar siswa kelas V SDN Lirboyo dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning didukung media visual hasil perhitungannya diperoleh nilai
signifikan 0,000 dan dengan taraf signifikan 5% yang berarti nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dan nilai
rata-rata siswa 86,24, (2) kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
bangun datar menggunakan model Direct Instruction didukung media visual hasil perhitungannya
diperoleh nilai signifikan 1,000 dan dengan taraf signifikan 5% yang berarti nilai signifikansinya 1,000
> (0,05 dan nilai rata-rata siswa 75,00, (3) ada pengaruh model Problem Based Learning didukung media
visual terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar kelas V
SDN Lirboyo terbukti dengan ditunjukannya nilai signifikan 0,000 dengan taraf signifikan 5% sehingga
ada pengaruh yang signifikan.

KATA KUNCI : Problem Based Learning, media visual, menyelesaikan masalah luas
bangun datar.
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LATAR BELAKANG
Permasalahan yang dihadapi

dalam dunia pendidikan adalah

lemahnya proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran anak

kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan
berpikirnya karena prses

pembelajaran dikelas lebih diarahkan
untuk menghafal informasi yang ada.
Proses pembelajaran saat ini lebih
banyaknya peran guru sebagai satu-
satunya sumber belajar bagi siswa.
Akibatnya kegiatan pembelajaran
dikelas menjadi searah atau terpusat
pada guru dan terasa sangat
membosankan sehingga daya serap
siswa terhadap materi yang diberikan
menjadi  rendah apalagi dalam
pelajaran Matematika yang memiliki
kesulitan cukup tinggi bagi siswa dan
sebagai guru sulit dalam
penyampaian matergi agar dapat
dipahami siswa.

Model pembelajaran
Problem Based Learning sangat tepat
digunakan untuk proses pembelajaran
matematika  karena  didalamnya
menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan pemecahan
masalah, materi, dan pengaturan diri.
Model Probelem Based Learning
merupakan model yang didalamnya
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melibatkan siswa untuk berusah
memecahkan masalah. Penggunaan
model Problem Based Learning
diharapkan siswa mampu
mempelajari  pengetahuan  yang
berkaitan dengan masalah tersebut
dan sekaligus siswa diharapkan
memiliki kemampuan mengolah dan
memahami informasi atau materi.
Langkah-langkah model Problem
Based Learning yang dikemukakan
oleh Ibrahim, Nur dan Ismail dalam
Rusman (2014: 243) ada lima fase,
yaitu: (1) orientasi siswa pada
masalah, (2) mengorganisasi siswa
3) membimbing pengalaman
individual atau kelompok, (3)
mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, (3) menganalisis dan
mengevaluasi  proses pemecahan
masalah.

Media visual memegang
peran penting dalam pembelajaran
karena dapat memperlancar
pemahaman siswa dan menumbuhkan
minat  belajar  siswa.  Dalam
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan
didukung media visual diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan siswa,
karena guru memberi masalah untuk
dipecahkan oleh siswa. Sejalan
dengan  keaktifan siswa  yang

meningkat maka siswa akan memiliki
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kemampuan dalam menyelesaikan
masalah dengan sendiri dan siswa
dapat memahami suatu materi dengan

baik karena siswa sendirilah yang

mencari  bagaimana

masalahnya sehingga pemahaman

yang didapat akan terus tersimpan

diotaknya.

Bertolak dari latar belakang
diatas maka, dilakukan penelitian
tentang “PENGARUH MODEL
PROBLEM
BASED LEARNING DIDUKUNG
MEDIA VISUAL TERHADAP

PEMBELAJARAN

KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN

KELAS V SDN LIRBOYO™.

Permasalahan dalam
penelitian ini adalah, (1) bagaimana
kemampuan menyelesaikan masalah
yang berkitan dengan luas bangun
datar menggunakan model Problem
Based Learning didukung media

visual siswa kelas V SDN Lirboyo?,

2 bagaimana

menyelsaikan masalah yang berkaitan
dengan luas bangun datar
menggunkan model Direct
Instruction didukung media visual
siswa kelas V SDN Lirboyo?, (3)
apakah ada pengaruh model Problem

Based Learning didukung media
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pemecahan

MASALAH
YANG BERKAITAN DENGAN
LUAS BANGUN DATAR SISWA

kemampuan

visual teradap kemampuan siswa

menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas bangun datar

siswa kelas VV SDN Lirboyo?

METODE

A. Pendekatan dan Teknik

Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam

penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena
untuk mempermudah
menganalisis data-data yang
diperoleh yaitu data numerik.
Arikunto (2010: 27),
menjelaskan “penelitian
kuantitatif ~ sesuai  dengan
namanya, banyak dituntut
menggunkan angka, mulai
dari  pengumpulan  data,
penafsiran  terhadap data
tersebut, serta penampilan
hasilnya”.

2. Teknik Penelitian

Penelitian ini

menggunakan metode
penelitian eksperimen dengan
menggunakan teknik
penelitian berupa eksperimen
semu (Quasi Experiment).
Penelitian ini menggunakan 2
kelompok yaitu kelas
eksperimen dan kontrol dan

menggunakan desain

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian Nonequivalent Kecamatan  Mojoroto, Kota
Control Grup Design. Kediri. Waktu penelitian ini
Tabel Rancangan Penelitian berlangsung selama 9 bulan,
Subjek | Pre | Perla | Pos terhitung dari bulan Oktober
test | kuan | test 2017 sampai bulan Juni 2018.

C. Populasi dan Sampel

Kelas | O1 X1 02

1. Populasi
Eksper ] )
) Pengertian  populasi
imen _ . )
yang disampaikan Sugiyono
Kelas | O3 | X O4 i
(2016: 117), adalah wilayah
Kontr L .
I generalisasi ysng terdiri atas
0
obyek atau subyek yang
Keterangan:

mempunyai  kualitas  dan

O: : Tes awal (pretest -
' (b ) karakteristik tertentu yang

kelas eksperimen
O, : Tes akhir (postest)

ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan  kemudian

kelas eksperimen
P ditarik kesimpulan. Populasi

Oz : Tes awal (pretest
: (b ) dalam penelitian ini adalah

kelas kontrol
Os : Tes akhir (postest)

seluruh siswa di SDN Lirboyo
2 dan 4 Kelurahan Lirboyo,
kelas kontrol .
Kecamatan Mojoroto, Kota
Kediri.

2. Sampel

X1 : Perlakuan dengan
menggunakan model
Problem Based Pengertian sampel
Learning  didukung yang disampaikan Sugiyono

(2016: 118), sampel adalah

bagian dari jumlah dan

media visual
X2 : Perlakuan dengan

menggunakan model
90 karakteristik yang dimiliki

Direct Instruction )
populasi  tersebut. Sampel

didukung media visual
9 dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V di SDN

Lirboyo 2 dan 4 vyang

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Lirboyo 2

dan 4, alamat Kelurahan Lirboyo,

bejumlah 67 siswa.
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D. Instrumen  Penelitian  dan

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen dalam
penelitian ini adalah silabus dan

RPP untuk variabel bebas dan tes

atau soal untuk variable terikat.

Langkah-langkah pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah,

(1) memberikan soal pretest pada

siswa sebelum pembelajaran, (2)

memberikan  materi  kesiswa

dengan menggunakan model

Problem Based Learning untuk

kelas eksperimen dan model

Direct Instruction untuk kelas

kontrol, (3) memberikan soal

postest pada siswa setelah

penyampaian materi, 4

menyatat skor yang didapat siswa

dalam mengerjakan soal pretest
dan postest.
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Berdasarkan analisi data
yang telah dilakukan, dapat
diketahui sebagai berikut:

1. Kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
menggunakan model Problem
Based Learning didukung
media visual pada siswa kelan
V SDN Lirboyo melebihi

kriteria ketuntasan minimal.
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Terbukti dari pengujian One
Sample T Test yang
menunjukan nilai signifikan
0,000 dan dengan taraf
signifikan 5% yang berarti
nilai signifikansinya 0,000 <
0,05. Sesuai dengan norma
keputusan, maka hasil
pengujian hipotesis diperoleh
Ho ditolak dan Ha diterima.
Tabel
Uji One Sample T Test

Test Value = 75

t | df [ Sig. | Mean 95%

(2- | Differe | Confidenc
taile| nce | e Interval

IP

=

d) of the
Difference
Low | Upp
er | er
9,353| 36(,000| 11,243| 8,81| 13,6
8

Kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
menggunkan model Direct
Instruction didukung media
visual pada siswa kelas V
SDN Lirboyo belum
mencapai Kriteria ketuntasan
minimal.  Terbukti  dari
pengujian One Sample T Test
yang  menunjukan  nilai

signifikannya 1,000 dan
simki.unpkediri.ac.id
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dengan taraf signifikan 5%

yang berarti nilai
signifikansinya 1,000 > 0,05.
Sesuai dengan norma

keputusan, maka hasil
pengujian hipotesis diperoleh
Ha ditolak dan Ho diterima.
Tabel
Uji One Sample T Test

signifikannya (0,000) lebih
kecil dari taraf signifikan
(0,05) maka Ho ditolak dan
Ha diterima.
Tabel
Uj Independent T Test

Test Value = 75

df | Sig. |Mea| 95%
(2- n | Confiden
tailed | Diff ce
) |eren| Interval

ce of the
Differenc
e
Lo [Upp
wer | er
,000( 29| 1,000,000 -1 2,9
2,90 0

3. Ada pengaruh model Problem

Based Learning didukung
media visual terhadap
kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  Dberkatan
dengan luas bangun datar pada
siswa kelas V SDN Lirboyo.
Terbukti  dari

Independent T Test vyang

pengujian

menunjukan nilai signifikan
0,000 dengan taraf signifikan
5%. Sesuai dengan norma

keputusan jika nilai
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Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F |Sig. | t | df | Sig. [Me]| Std. 95%
(2- | an | Eror| Confidence
taile | Diff | Diffz | Interval of
d) |ere| renc the
nc| e Difference
= Low | Upp
er er
Eq | 09| 757|8.0( 65| 000 11.| 1.84| 7.55| 148
usl| 8 24 7 4] 3
var 3
ian
ce
3s
su
N me
| d
LEq 8.0( 80.| .000( 11.]| 1.85| 7.52| 14,8
A yal 47| 48 24 a 5| 82
| var 7 3
an
ce
not
as
su
me
d

B. Kesimpulan

1.

Kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
siswa kelas V SDN Lirboyo
dengan menggunakan model
Problem Based Learning
didukung  media  visual

melebihi kriteria ketuntasan
simki.unpkediri.ac.id
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minimal, dapat dilihat dari uji
One Sample T Test dan
diperolehnya nilai  postest
rata-rata siswa 86,24.

Kemampuan  menyelsaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
siswa kelas V SDN Lirboyo
dengan menggunakan model
Direct Instruction diddukung
media visual belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal,
dapat dilihat dari uji One
Sample T  Test dan
diperolehnya nilai  postest
rata-rata siswa 75,00.

Ada pengaruh model Problem
Based Learning didukung
media  visual terhadap
kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
siswa kelas V SDN Lirboyo,
dapat dilihat pada uji
Independent T Test dan dapat
dilihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen dengan model
Problem Based Learning (
86,24) lebih besar dari kelas
kontrol dengan model Direct
Instruction (75,00).

IV. PENUTUP
A. Simpulan
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Berdasarkan  penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh  kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
siswa kelas V SDN Lirboyo
dengan menggunakan model
Problem Based Learning
didukung  media  visual
melebihi kriteria ketuntasan
minimal dengan nilai rata-rata
86,24 dan nilai signifikannya
0,000 < 0,05.

2. Kemampuan menyelesaikan
masalah yang beraitan dengan
luas bangun datar siswa kelas
V SDN Lirboyo dengan
menggunakan model Direct
Instruction didiukung media
visual  belum  mencapai
kriteria ketuntasan minimal
dengan nilai rata-rata 75,00
dan nilai signifikannya 1,000
> 0,05.

3. Ada pengaruh model Problem
Based Learning didukung
media visual terhadap
kemampuan menyelesaikan
masalah  yang  berkaitan
dengan luas bangun datar
siswa kelas V SDN Lirboyo.
Terbukti dengan

simki.unpkediri.ac.id
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ditunjukannya nilai signifikan
0,000 dengan taraf signifikan
(0,05), sehingga ada pengaruh
yang signifikan.

B. Saran

Berdasarkan  penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat

diajukan saran sebagai berikut:

1.

Seorang guru hendaknya
menggunakan model
pembelajaran dan media yang
menarik. Model Problem
Based Learning yang
didukung media visual dapat
menjadi pilihan untuk guru
agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik karena
dalam model ini terdapat
sebuah tantangan bagi siswa
untuk  memecahkan suatu
masalah sehingga membuat
pembelajaran menjadi aktif
dan menarik.

Membuat  siswa  selalu
memperhatikan materi yang
disampaikan  saat  proses
pembelajaran dengan model
dan media pembelajaran yang
menarik agar tujuan
pembelajaran dapat diacapai
dan hasil belajar meningkat.
Memacu  kekreatifan  dan
inovatif seorang guru agar

dapat menggunakan model
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pembelajaran dan media daam
menunjang proses
pembelajaran.
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